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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian yang berjudul Kepentingan Nasional Indonesia dan

Malaysia Dalam Penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU)

Tentang Pekerja Migran Domestik Indonesia Di Malaysia Tahun 2022. Berikut

ini merupakan daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah

“Mengapa Indonesia dan Malaysia menandatangani MioU tentang Pekerja Migran

Domestik Indonesia di Malaysia tersebut?”, antara lain:

1.

Apa urgensi dari’ ditandatanganinya MoU Indonesia dan Malaysia tahun
2022 ini?

Apakah terdapat perbedaan antara MoU baru dengan MoU yang lalu?
Kenapa MoU tahun 2022 ini baru disahkan setelah menjadi wacana selama
sekitar 6 tahun?

Bagaimana MoU ini dapat melindungi para Pekerja Migran Indonesia di
Malaysia khususnya sektor domestik?

Apakah MoU ini efektif dalam melindungi Pekerja Migran Domestik
Indonesia di Malaysia? Apa saja indikator dalam melindungi PMI?
Manfaat apa saja yang didapatkan oleh Indonesia dan Malaysia dari

penandatanganan MoU selain untuk melindungi PMI?



Hari/Tanggal

Waktu

Narasumber

Jabatan

Lokasi

Hasil Wawancara

LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

: Jumat, 14 Juli 2023
:11.21 s.d selesai
: Entik Atikah, S.E.

: JF Pengantar Kerja Ahli Muda Penempatan Nonpemerintah

Kawasan Asia dan Afrika BP2MI

: Direktorat Penempatan NonPemerintah Kawasan Asia dan

Afrika, BP2MI

PERTANYAAN

JAWABAN

Apa urgensi dari
ditandatanganinya
MoU  Indonesia
dan Malaysia

tahun 2022 ini?

Untuk bisa menjadi sebuah negara penempatan PMI, ada
beberapa syarat berdasarkan UU No0.18 Pasal 31 Tahun
2017, yaitu memiliki peraturan perundang-undangan yang
melindungi PMI, memiliki perjanjian tertulis dengan
Pemerintah Indonesia, dan memiliki sistem jaminan sosial.
Jadi MoU ini menjadi salah satu syarat Malaysia sebagai
negara penempatan PMI. Tidak semua negara memiliki

MoU, salah satu contohnya adalah Singapura. Singapura




tidak memiliki perjanjian tertulis, tetapi bisa dilihat bahwa
Singapura memiliki peraturan perundang-undangan yang
melindungi pekerja asing dan juga memiliki jaminan sosial.
Jadi tidak harus memenuhi semuanya, yang penting
peraturan perundang-undangannya sudah bagus dan PMI
diberi jaminan sosial. Tapi, Malaysia ini lebih bagus lagi

karena dia memnuhi semuanya.

Apakah  terdapat

perbedaan antara
MoU baru dengan

MoU yang lalu?

Ya, kita sekarang kan pakai OCS jadi lewat satu sistem
saja. Lalu sebelum ada MoU terbaru, gaji minimumnya dari
tahun 2011 itu kan hanya RM 1000 saja. Jadi setelah
dinegosiasi dan agak ditekan akhirnya mau dinaikkan
sampai RM 1,500. Awalnya, Malaysia tetap menolak,
karena standar gaji minimum yang bisa diberi Malaysia
hanya RM 1,200. Tapi pada akhirnya, Malaysia
menyanggupi gaji minimum RM 1,500 dengan perjuangan
sehingga PMI bisa lebih sejahtera. Selain itu, PMI
domestik dulu bisa mengerjakan semua pekerjaan. Setelah

ada MoU kan sudah dikelompokkan, jadi satu PMI tidak

mengerjakan semua kerjaan gitu.

Kenapa MoU
tahun 2022 ini baru
disahkan setelah

menjadi  wacana

Sebenarnya awalnya karena pandemi Covid-19, tapi juga
karena Malaysia tidak mau mereview MoU karena kan
kalau direview kan pasti ada sesuatu yang diubah.

Kesempatan kita kemarin waktu Covid-19, tenaga kerja




selama sekitar 6

tahun?

Kita gabisa kesana, jadi Kita tutup dulu penempatan PMI ke
Malaysia. Pokoknya kalau belum ada MoU, Indonesia
tidak akan menempatkan PMI ke Malaysia. Baru akhirnya
dia mau bikin karena didesak sama kita. Barulah akhirnya
bikin MoU baru yang ditandatangani bulan April lalu.
Setelah bikin MoU baru, kita baru melakukan penempatan

lagi ke Malaysia.

Bagaimana MoU

ini dapat
melindungi  para
Pekerja  Migran
Indonesia di
Malaysia

khususnya sektor

domestik?

MoU melindungi PMI dengan jelas bahwa ada jaminan
sosial, di dalam perjanjian kerja juga sudah jelas bahwa
sudah termasuk ke dalam standar perjanjian kerja disitu.
Satu lagi bahwa penempatannya melalui one channel
system dimana harus menggunakan satu alur dan itu
terkoneksi antara Pemerintah Malaysia dan Pemerintah
Indonesia. Di Indonesia ada SISNAKER dan SIP2MI.

Indikatornya seperti yang sudah dikatakan sebelumnya,
yaitu- adanya jaminan sesial, lalu kan penempatannya

hanya bisa menggunakan OCS.

Apakah MoU ini

efektif dalam
melindungi
Pekerja ~ Migran
Domestik
Indonesia di

Efektif, karena sekarang di dalam MoU satu-satunya
penempatan PMI ke Malaysia melalui OCS (one channel
system), itu yang paling efektif. Terus gajinya juga naik,
kemudian jabatannya sudah terbagi nih. Kalau dulu sapu
jagad, pekerja domestik semua pekerjaan dilakukan, ada

bayi ya dia urus bayi, ada orang tua dia urus orang tua juga.




Malaysia? Apa

saja indikator
dalam melindungi

PMI?

Nah sekarang PMI terbagi menjadi 3 jabatan kerja, house
keeper dan family cooker boleh digabung, trus kalau ada
bayi harus ada child caretaker, nah ketika ada orang tua
harus ada yang beda lagi Namanya elderly caretaker.
Jabatan ini akhirnya membuat PMI tidak mengerjakan
semua kerjaan. Selain itu juga dibatasi, 1 rumah ada berapa

PMI.

Manfaat apa saja
yang didapatkan
oleh Indonesia dan
Malaysia dari
penandatanganan

MoU selain untuk

melindungi PMI?

Manfaatnya banyak. Pertama, gaji para PMI naik jadi

besar. Kemudian PMI lebih terlindungi. Pemerintah
Indonesia maupun Pemerintah’ Malaysia bisa menontrol
data karena sebelum menggunakan satu sistem, Pemerintah
tidak bisa kontrol data penempatannya. Lalu PMI juga

merupakan sumber devisa negara nomor dua setelah migas.




LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI WAWANCARA




Skripsi Adinda

ORIGINALITY REPORT

224 21% 5y

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

B

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

jdih.kemnaker.go.id

Internet Source

2%

o

www.djkn.kemenkeu.go.id

Internet Source

(K

e

123dok.com

Internet Source

T

-~

www.bbc.com

Internet Source

T

o

eprints.undip.ac.id

Internet Source

(K

H 2&2\@;&@ to Udayana. University <1 o
LIS [zdokcom <7
B e <1
B Ry ubacie <1




* | UNIVERSITAS NASIONAL
A FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
WZ,) JAKARTA

FORMULIR 4
PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : ADINDA WAHYU TASYA DWI ARDANI

Nomor Pokok Mahasiswa : 193507516080

Fakultas / Akademik : FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Prodi / Konsentrasi : HUBUNGAN INTERNASIONAL

Judul Skripsi : KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DAN MALAYSIA

DALAM PENANDATANGANAN MEMORANDUM OF UNDERSTANDING (MoU) TENTANG
PEKERJA MIGRAN DOMESTIK INDONESIA DI MALAYSIA TAHUN 2022

Benar telah memperbaiki Skripsi berdasarkan petunjuk dari Tim Penguji dalam
Sidang Ujian Skripsi pada tanggal, 12 Agustus 2023, sebagaimana terfulis dalam
"Berita Acara Ujian Skripsi*.

Jakarta, 28 Agustus 2023

- Ketua Sidang : Dr. Aos Yuli Firdaus, S.1.P., M.Si.

Penguji | : Dr. HendraMaujana Saragih S.IP., MdSi.
Penguiji ll : Dr. Irma Indrayani Arief, S.1P., M.Si.
Keterangan :

*) Lembaran ini dapat diminta di Sekretariat FISIP, apabila Skripsinya telah diujikan dan dinyatakan LULUS,
halaman ini tidak difilid.



LEMBAR PERSETUJUAN JUDUL YANG TELAH DIREVISI

Nama : ADINDA WAHYU TASYA DWI ARDANI

NPM ;193507516080

Fakultas/Akademik . FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Prodi & Konsentrasi : HUBUNGAN INTERNASIONAL

Tanggal Sidang . 12 Agustus 2023

JUDUL SKRIPSI DALAM BAHASA INDONESIA

KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DAN MALAYSIA DALAM
PENANDATANGANAN MEMORANDUM OF UNDERSTANDING (MoU)
TENTANG PEKERJA MIGRAN DOMESTIK INDONESIA DI MALAYSIA
TAHUN 2022

JUDUL SKRIPSI DALAM BAHASA INGGRIS

NATIONAL INTERESTS OF INDONESIA AND MALAYSIA IN THE SIGNING
OF MEMORANDUM OF UNDERSTANDING (MoU) CONCERNING
INDONESIAN DOMESTIC MiGRANT WORKERS IN MALAYSIA IN 2022

TANDA TANGAN DAN TANGGAL
Pembimbing Ka. Prodi Mahasiswa
TGL : TGL :
M/ Qp’
. feenansh o Adinda Wahyu Tasya Dwi
Dr. Irma Indrayani, S.LP., M.Si | Dr. Irma-fdrayani, S.LP., M.Si Ardani




* UNIVERSITAS NASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Q Z,] JAKARTA

BIODATA ALUMNI MAHASISWA

SEMESTER GENAP/GANJIL TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Nama Mahasiswa
NPM

Prodi / Konsentrasi
Tempat, Tgl. Lahir

Alamat Rumah

Alamat Kantor

E-mail

: Adinda Wahyu Tasya Dwi Ardani

: 193507516080

: Hubungan Internasional

: Jakarta, 28 Januari 2001

. JI. H. Jidi No.115 RT06/01 Cinere, Depok

Telepon Rumah : -
Telepon Kantor : -
HP : 085939805838

................................................................

...............................................................

radindawahyutasya@gmail.com

Jakarta, 28 Agustus 2023

Alumni,

nda Wahyu Tasya Dwi

Ardani



UNIVERSITAS NASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

S1- Iimu Politik, S1- Hubungan Internasional, S1- Ilmu Administrasi Negara,
S1- Sosiologi, dan S1- Ilmu Komunikasi

JL. Sawo Manila No. 61 Pejaten, Pasar Minggu, Jakarta 12520 Telp, (021) 78833307, 7806700 (Hunting) Fax. 7802718, 7802719
P.O. Box 4741 Jakarta 12047 Homepage : http:/www.unas.ac.id. E-mail : febunas49@gmail.com

PENUGASAN PEMBIMBING SKRIPSI

Nomor : 223/D/X/2023

Dekan Fakultas Ilmu Sosial Tlmu Politik Universitas Nasional dengan ini menugaskan kepada :

Nama Dosen : Dr. Irma Indrayani Arief, S.L.P., M.Si.

Sebagai Pembimbing skripsi Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023 bagi mahasiswa berikut :

Nama Mahasiswa : Adinda Wahyu Tasya Dwi Ardani
Nomor Pokok : 193507516080

Program Studi : Hubungan Internasional

Bidang Konsentrasi : Politik Internasional

Adapun tugas pokok pembimbing Skripsi adalah :

o Mengarahkan mahasiswa bimbingannya menyusun proposal penclitian
o Mendampingi mahasiswa bimbingan dalam seminar proposal penclitian
o Mengarahkan/membimbing mahasiswa dalam penelitian dan penulisan skripsi

Tugas dan wewenang ini berlaku paling lama untuk jangka waktu 2 (dua) scmester, sejak tanggal penugasan ini
ditanda tangani.

Jakarta, Selasa, 4 Maret 2023
Dekan,

Dr. Erna Ermawati Chotim, M.Si
N.LP. : 0109150857

Tembusan :

1. Wakil Dekan FISIP;

7 Wa Deanram Qhadis
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KONSULTASI BIMBINGAN
Npm : 193507516080
Nama : ADINDA WAIIYU TASYA DWI ARDANI
Program Studi  : Hubungan Internasional
Konsentrasi : Politik Internasional

KONSULTASI PEMBIMBING PROPOSAL

Tanggal Materi Konsultasi Status
revisi bab i yaitu penambahan latar belakang, rumusan masalah, dan Sudah
29 Marcuu memfokuskan topik Ditanggapi

29 March, 2023 revisi kata pengantar yang lidak perlu, menambahkan isi pada bab 2, revisi | Sudah
kerangka konseptual (kerangka pemikiran) Ditanggapi

29 March, 2023 revisi kerangka konseptual, asdipar, dan sistematika penulisan (cover, spasi, | Sudah

daftar pustaka, dan lain-lain) Ditanggapi
KONSULTASI PEMBIMBING TUGAS AKHIR
Tanggal Materi Konsultasi Status

. . Belum
27 July, 2023 membahias judul sub bab 4, revisi pada kerangka konscptual Ditanggapi

28 July, 2023 diskusi mengenai mekanisme skripsi Belum
Ys Ditanggapi

28 July, 2023 diskusi mengenai kendala selama penyusunan skripsi Belum
i Ditanggapi

28 July, 2023 membahas mengenai progress pengerjaan skripsi Belum
\ Ditanggapi

: Belum
28 July, 2023 membuat daftar pertanyaan untuk wawancara dengan narasumber terkait Ditanggapi

g . Belum
28 July, 2023 revisi kerangka konseptual dan penambahan dalam asdipar Ditanggapi




Materi Konsultasi

um.m

‘membuat abstrak

28 July, 2023

revisi cover dan penulisan, scrta simulasi sidang
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